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各国の言語には様々な文法がある。日本語における複合語の語形を分
析することは、興味深いことである。つまり、複合語の語形には音素が変
わることがあるからである。本研究は、次の 2 つの問題に研究しようとす
る。それは、（１）小説『佐賀のがばいばあちゃん』における形態音韻論
からみた複合名詞と複合動詞の要素は何か（２）小説『佐賀のがばいばあ
ちゃん』における形態音韻論からみた複合名詞と複合動詞の音素はどのよ
うに変わるのか、である。 
本研究は質的で、記述的方法で実施した。分析の対象になったデータ
ソースは島田洋七による小説『佐賀のがばいばあちゃん』である。データ
分析の方法として、見つかった単語を分類し、表に入れることで、結果を
考察した。 
小説『佐賀のがばいばあちゃん』の中に、３０の複合語が見つかった。
その見つかった複合語は複合名詞 (２６の単語)と複合動詞（４の単語）で
ある。複合名詞の単語の中には、１６の単語の要素が名詞と名詞で、４の
単語の要素が名詞と動詞で、１の単語の要素が動詞と動詞、２の単語の要
素が動詞と名詞、の単語の要素が形容詞と名詞である。複合動詞の単語の
中には、１の単語の要素が名詞と動詞で、３の単語の要素が動詞と動詞で
ある。加えて、形態音韻論の分析の結果は３の音素過程が見つかった。 
次の研究では、形態音韻論からみた重複とか派生語を分析できる。ま
た、インドネシア語の形態音韻論と日本語の形態音韻論を比較できる。 
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Bahasa yang digunakan oleh setiap negara memiliki keragaman tata 
bahasa sendiri. Pembentukan kata majemuk dalam bahasa Jepang sangat menarik 
jika dikaji lebih dalam. Terdapat perubahan fonem dalam pembentukan kata 
majemuk tersebut. Dalam penelitian ini, penulis menelaah 2 rumusan masalah 
yaitu, (1) Apa unsur pembentuk nomina dan verba majemuk ditinjau dari segi 
morfofonemik dalam novel Saga no Gabai Baacha karya Shimada Yoshichi? (2) 
Bagaimanakah perubahan fonemis yang terjadi dalam pembentukan nomina dan 
verba majemuk? 
Penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskriptif. Sumber data yang 
digunakan berupa nomina dan verba majemuk yang terdapat pada novel berbahasa 
Jepang yang berjudul Saga no Gabai Baachan karya Shimada Yoshichi. Analisis 
yang dilakukan adalah dengan melakukan klasifikasi terhadap kosakata, tabulasi, 
serta analisa terhadap data. 
Hasil analisis terhadap data diperoleh kata majemuk sejumlah 30 kata 
yang terdiri dari 26 nomina majemuk dan 4 verba majemuk. Dari hasil analisis 
unsur pembentuk kata majemuk diperoleh 16 nomina majemuk terbentuk dari 
nomina dan nomina, 4 nomina majemuk terbentuk dari nomina dan verba, 1 
nomina majemuk terbentuk dari verba dan verba, 2 nomina majemuk terbentuk 
dari verba dan nomina, 3 nomina majemuk terbentuk dari adjektif dan nomina, 
serta 1 verba majemuk terbentuk dari nomina dan verba, dan 3 verba majemuk 
terbentuk dari verba dan verba. Sedangkan hasil analisis morfofonemik diperoleh 
3 proses fonemis, yaitu asimilasi dengan perubahan fonem /k/→/g/, 
/t/→/d/,/s/→/z/, disimilasi dengan perubahan fonem /h/→/b/, /f/→/b/ dan /h/→/p/, 
dan penyisipan fonem khusus /Q/. 
Penelitian serupa dapat dilakukan dengan meneliti afiksasi ataupun reduplikasi 
bahasa Jepang yang ditinjau dari segi proses morfofonemik atau morfofonologi. 
Selain itu dapat juga membandingkan proses morfofonemik atau proses 
morfofonologi yang terdapat dalam bahasa Indonesia dan bahasa Jepang.  
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